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Abstrak

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang berisi teks-teks sakral,
yang merupakan sumber hukum Islam. Dengan kandungan yang
universal, telah banyak orang membicarakannya dan menulis,
tetapi tetap saja belum dipahami dengan baik. Setelah Nabi
Muhammad Saw wafat, persoalan muncul dalam kehidupan
sosial yang penuh tantangan dan dinamika persoalan hukum terus
berlangsung dan berubah seiring perkembangan dalam
permasalahan-permasalahan  hukum. Dalam literatur lain
dijelaskan bahwa al-Qur’an sebagai great book dalam perspektif
budaya yang dapat didekati dengan pendekatan antropologis.

Kitabullah al-Qur’an dianggap sebagai petunjuk, tentunya
al-Qur’an harus dipahami, dihayati, dan diamalkan. Namun pada
kenyataannya, tidak semua orang bisa dengan mudah memahami
al-Qur'an, bahkan para sahabat Nabi Muhammad Saw sekalipun
yang secara umum menyaksikan turunya wahyu, mengetahui
konteksnya, serta memahami secara ilmiah struktur bahasa dan
makna kosa katanya.

Dalam artikel ini membahas seputar tafsir al-Qur’an
dengan al-Qur’an, walaupun masih banyak catatan yang perlu
dikembangkan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang
begitu cepat perkembangannya sejalan dengan fenomena dan
problematika sosial keagamaan terhadap tafsir tek-teks kitab suci
al-Qur’an.

Kata Kunci : TafsirAl-Qur’an dengan Al-Qur’an dan Analisis
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A. Pendahuluan

Wahyu Allah yang disebut al-Qur’an meskipun berisi
teks-teks sakral, dalam proses pemahamannya masih belum
dipahami dengan baik.> Al-Quran dengan statusnya great book
dalam konteks budaya dapat didekati dengan pendekatan
antropologis.> Siapapun yang mendalami al-Qur'an belum
dikatakan sempurna dalam proses memahami dari konteks
turunnya wahyu, mengetahui konteksnya, memahami secara
ilmiah struktur bahasanya dan makna kosa katanya.’

Dalam sejarah Rasulullah Saw mengemban tugas untuk
menjelaskan maksud dari firman Allah Swt. Maka seiring dengan
kemajuan ilmu pengetahuan seputar kajian al-Qur’an, sesuai
dengan kebutuhan dan tantangan zaman, berbagai penafsiran al-
Qur’an terus berkembang, dengan berbagai corak dan para ulama
serta intelektual muslim telah melahirkan konsep pemahaman al-
Qur’an dengan penafsirkan dan metodologi tafsir al-Qur’an.*

Sepeninggal Rasulullah Saw para sahabat mendalami
kitabullah dan mengetahui rahasia yang tersirat dan yang
menerima tuntunan serta petunjuk beliau, merasa terpanggil
untuk tampil ambil bagian dalam menerangkan dan menjelaskan
mengenai apa saja yang mereka ketahui dan mereka pahami
mengenai al-Qur’an.’

"' M. Arkoun, Berbagai Pembacaan Al-Qur’an (Jakarta: INIS, 1997),
47.

* Richard C. Martin (ed), Approach To Islam in Religious Studies
(Tucson: The University of Arizon, 1985), 19.

> M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan,
1982), 75.

* Nashruddin Baidan, Merodologi PenafSiran al-Qur'an, cet. Ke-2
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 1-2.

> Subhi Shaleh, Membahas Imu-ilmu al-Qur'an (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004), 411.

56 | Waratsah, Volume 02, Nomor 01, Juni 2017



| Abdurrakman Hakim

B. Pembahasan Tafsir Al-Qur‘an dengan Al-Qur’an

Didalam penafsirannya al-Qur’an dengan al-Qur’an
dikatagorikan menjadi berikut:
1. Diskursus Tafsir dan Permaslahannya

Istilah zafsir lebih populer ketimbang ra'wil, jadi tafsir
artinya membuka atau menyingkap (al-Kasyafy dan menjelaskan
(al-Idzhar), artinya menjelaskan makna ayat dengan sebuah kata
atau lafal yang menunjukkan makna terangnya®, atau merupakan
upaya membuka, memahami, dan menjelaskan maksud di
pengarang dalam hal ini Allah Swt, tanpa keluar dari struktur
makna dalam teks sumber yaitu al-Qur'an.’

Pengertian 7afsir menurut ulama tafsir (bahasa)® adalah:

Dari definisi tersebut merujuk kepada al-Qur’an,

sebagaimana tercantum di dalam firman Allah Swt, yang
berbunyi:

Dalam Lisan al-Arab adalah : /
9 i 5 2paS t Jadlly ekl sl Gty wLYT ol
Maksudnya adalah membukakan sesuatu yang tertutup,
dan juga bisa diartikan dengan membuka dan menjelaskan

maksud yang sukar dari suatu lafal.'’
Menurut Imam Badruddin pengertian tafsir'' adalah

oy e ) o dez 4 e Sl ) ST gb 4 O e it

1Sy ST iy aslas Ol

6 Ali bin Muhammad al-Syarif al-Jurjani, Kitab al-Ta'rifat (Beirut:
Maktabah Libnan, 1990), 63.

7 Al-Harb, al-Mamnu' wa al-Mumtani": Naqd adz-Dzat al-Mutakkirah
(Beirut: al-Markaz al-Saqafah al-'Araby, t.t), 21.

¥ Nashruddin Baidan, Metodologi PenafSiran al-Qur'an, cet. Ke-2
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 39.

 Muhammad Husein adz-Dzahabi, al-TafSir wal Mufassirin, cet. Ke-1
(Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisah, 1996), 13.

' Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an, cet. Ke-2
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 39.

! Imam Badruddin Muhammad bin Abdullah al-Zarkasy, a/-Burhan fi
'Ulum al-Qur'an (Mesir: Isa al-Bab al-Halabi, t.t), 3.
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Sedangkan dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, kata

tafsir diartikan dengan: “keterangan atau penjelasan tentang

ayat-ayat al-Qur’an’.'* Jadi tafsir al-Qur’an ialah penjelasan atau

keterangan  untuk  memperjelas maksud yang  sukar

memahaminya dari ayat-ayat al-Qur’an, atau dengan kata lain

menjelaskan atau menerangkan makna-makna yang sulit
pemahamannya dari ayat-ayat tersebut. '

Dalam literatur lain dikatakan bahwa kata .. berasal

dari kata ...l yang berarti membuka, menampakkan sesuatu yang
tertutup, selain itu juga istilah ,.« ialah menjelaskan

kandungan-kandungan al-Qur’an al-Karim."
Sedangkan makna ta'wi/ menurut adz-Dzahabi' adalah :

s sy IV e 3ee e 2l (3 Ll
Dalam Lisan al-’Arab yang pengertian ta'wil adalah:

o5 My ) il iy ey Yl Yol Jos ol gl sl
sy £l

Dengan demikian makna fa'wi/ menurut bahasa berasal
dari kata J3¥' yang artinya kembali. Seorang mufassir adalah

seorang yang mengartikan sebuah ayat dalam arti yang lain/arti
yang mirip'” Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa ta'wil
adalah muradif (sinonim) dengan kata tafsir, sedangkan menurut
al-Alusy, bahwa ta'wil adalah mempunyai arti yang mendalam
berupa pengetahuan Ilahi yang bersumber dari alam yang ghaib
untuk kalbu para ilmuwan.'®

2 Poerdarwinta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai

Pustaka, 1999), 620.

" Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an, cet. Ke-2
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 39-40.

' Muhammad bin Shaleh al-Utsaimin, Ushul £l al-Tafsir, Said Aqil
Husin Munawwar dkk (pnterj.), Dasar-dasar PenafSiran al-Qur'an (Semarang:
Dina Utama, 1989), 29.

'S Muhammad Husein adz-Dzahabi, a/-TafSir, 16.

' Tbnu Mandzur, Lisan al-'Arab (Beirut: Dar Shadir, t.t), 60.

7 Muhammad Chudlori & Muh. Matsna, Pengantar Studi al-Qur'an,
terjemah dari kitab a/-Tibyan fi al-'Ulum al-Qur'an (Bandung: PT. al-Ma'arif,
1984), 203.

' Muhammad Chudlori & Muh. Matsna, Pengantar Studi al-Qur'an,
terjemah dari kitab a/-Tibyan fi al-'Ulum al-Qur'an (Bandung: PT. al-Ma'arif,
1984), 204.
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Dengan demikian antara makna ta'wi/ dengan tafSir
adalah kalau tafsir itu pengertian lahiriah dari ayat al-Qur’an
yang pengertiannya secara tegas menyatakan maksud yang
dikehendaki Allah Swt, sedangkan za'wi/ adalah pengertian-
pengertian yang tersirat yang di-istinbath-kan (diproses) dari
ayat-ayat al-Qur’an yang memerlukan perenungan dan
merupakan proses terbukanya tabir. Sebagaimana ditegaskan
Allah Swt dalam ﬁrman-Nya Q S Ali- Imran 7 yang berbunyl

Jf r L.A\; Qj-s}:u V'L'J‘ L; Q}MJ.S‘/ i A.U\ Y\ A.l.xj\.x (,.L:.-/ U’/
5,4&\\93\ 31; ;5;\; U3

Selain itu pula istilah tafsir mempunyai sinonim dengan
syarh, namun istilah ini tidak digunakan dalam perbendaharaan
tafsir, sekalipun memiliki makna senada. Sedangkan istilah
ta'wil masih tetap eksis dalam perbendaharaan kajian-kajian al-
Qur’atn.19

Menurut al-Syatibi dalam penggunaan ta'wil ada dua
syarat pokok dalam pen-fa'wil-an ayat-ayat al-Qur’an™ yaitu:
Pertama, makna yang dipilih sesuai dengan hakikat kebenaran
yang diakui oleh mereka yang memiliki otoritas. Kedua, arti
yang dipilih dikenal oleh bahasa Arab klasik.

Selanjutnya al-Syatibi menjelaskan maksud dari kedua
syarat tersebut bahwa popularitas arti dan kosakata tidak
disinggung lagi, dengan kata lain bahwa kata-kata yang bersifat
ambigu/musytarak (mempunyai lebih dari satu makna yang
kesemua maknanya dapat digunakan bagi pengertian teks
tersebut selama tidak bertentangan satu dengan yang lainnya).”’

" Taufiq Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Qur'an (Jakarta:
Pustaka Alvabet, 2005), 403.

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan,
1982), 90-91.

2! M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan,
1982), 91.
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Ta'wil dalam literatur lain disebutkan bahwa ta’wil
berarti interpretasi atau memalingkan makna (rek/amasi)*, yaitu
seorang mufassir memalingkan makna ayat al-Qur’an dari
berbagai kemungkinan makna yang lain. Menurut ulama klasik
ta’wil adalah tafsir. Ta’wil diangggap sebagai tafSir al-Qur’an
sama dengan ta’wil al-Qur’an. Istilah tafsir atau ta’wil akan
sangat membantu dalam memahami dan membumikan al-Qur’an
di tengah kehidupan modern dewasa ini dan masa-masa yang
akan datang. Namun perlu ditekankan bahwa men-za‘wilkan
suatu ayat, tidaklah semata-mata pertimbangan akal dan
mengabaikan faktor kebahasaan yang terdapat dalam teks ayat,
lebih-lebih bila bertentangan dengan prinsip-prinsip kaidah
kebahasaan.*

2. Pembahasan Tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an

Sebagaimana sudah disinggung dalam uraian pengertian
tafsir diatas, dari segi bentuk dikenal dengan dua bentuk
penafsiran, yaitu tafSir bi al-ma’tsur dan tafsir bir-ra’yi. Pada
kesempatan kali ini kami bermaksud menjelaskan tentang fafsir
al-Qur’an dengan al-Qur’an yang masuk dalam kategori tafsir bi
al-ma’tsur.

Tafsir bi al-ma’tsur adalah menafsirkan al-Qur’an dengan
al-Qur’an, al-Qur’an dengan as-Sunnah Nabi dan al-Qur’an
dengan pendapat atau penafsiran para sahabat Nabi dan zabi’in.
Dinamai dengan b/ al-ma’tsur(dari kata atsar yang berarti
sunnah, hadis, jejak, peninggalan) karena dalam menafsirkan al-
Qur’an, seorang mufassir menelusuri jejak atau peninggalan
masa lalu dari generasi sebelumnya terus sampai kepada Nabi
Muhammad Saw. Karena banyak mennggunakan riwayat, maka
tafsir dengan metode ini dinamai tafsir bi ar-riwayah.**

Contoh tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an atau ayat
dengan ayat adalah firman Allah Swt dalam surat al-An’am ayat
82, yang berbunyi:

22 Thameem Ushama, Methodologies Of The Qur’anic Exegesis,

diterjemahkan oleh Hsan Basri dan Amroeni, Metodologi Tafsir Al-Qur’an
(Kajian Kritis, Objektif & Komprehensif) (Jakarta: Riora Cipta, 2000), 4;
Lihat juga Muhammad Ali adh-Shaibuni, ZkhAtisar Ulumul Qur’an (Jakarta :
Pustaka Amani, 2001), 61.

» M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan,
1982), 91.

** Thameem Ushama, Methodologies Of The Qur’anic Exegesis,
diterjemahkan oleh Hsan Basri dan Amroeni, Metodologi Tafsir Al-Qur’an
Kajian Kritis, Objektif & Komprehensif (Jakarta: Riora Cipta, 2000), 5.
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NPNCH Y “ysﬁswjj\tu@ /“\y\; J.U\
Artinya: “Orang-orang yang benmzm dan tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik),
mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk’.
Ditafsirkan oleh surat al-Lugman ayat 13, Allah Swt
berfirman:

sz 0BT B30 5 T oy 3 s e ks By 08 J6 35
Artinya: “Orang-orang  yang  beriman dan  tidak
mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (Syirik),
mereka itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Contoh lain firman Allah Swt dalam surat al-Maidah ayat
1 , yang berbunyi sebagai berikut:

[ yo%

R R T VRN L ST N LAPA BEL (IR A

Sy G S

Artinya: “Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali
yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut
yang dikehendaki-Nya”

Penafsiran dalam ayat lain dengan penjelasan
pengecualian makanan yang diharamkan disebutkan pada ayat
lain®, yang menjelaskan pada ayat 3, yaitu yang berbunyi
sebagai berikut:

% ol A el U b g 20 fad oS 2z

Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai,
darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama
selain Allah’.

Penafsiran ayat dengan ayat tidak selamanya berdasarkan
petunjuk Nabi Muhammad Saw, seperti dalam contoh di atas,
tetapi bisa juga atas pemahaman para sahabat atau tabi’in seperti

dalam penafsiran maksud kalimatin dalam surat al-Baqarah 37.
Allah Swt berfirman:

r.;—)\u\}.ﬁ‘yam\ Ailfc”uwlff\:;u»(.s\;dzt.e

» Muhammad Ali adh-Shaibuni, /kAtisar Ulumul Qur’an (Jakarta:
Pustaka Amani, 2001), 63.
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Ditafsirkan dengan firman Allah Swt surat al-A’raf ayat
23, yang berbunyi sebagai berikut:

) e B850 5 5ak6 L ol ekt Tl 5 VG

Artinya: “Keduanya berkata: "ya tuhan kami, kami telah

menganiaya diri kami sendiri, dan jika Engkau tidak

mengampuni kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya
pastilah kami termasuk orang-orang yang merugi”.

Dalam firman Allah Swt dalam surat ad-Dukhan ayat 3,
yang berbunyi sebagai berikut:

a8 & a P T 19 % 5
Gudd B0 asa alld 3 gl T

Artinya: "Sesungguhnya Kami menurunkannya pada
suatu malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang
memberi peringatan’.

Ditafsiri dengan firman Allah Swt, dalam surat al-Qadar
ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut:

Sl ald At T

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-
Qur’an) pada malam kemuliaan”.

Contoh lain®® seperti firman Allah Swt, dalam surat al-
Thariq ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut:

)

T TIRTETAT
Artinya: "Demi langit dan yang datang dimalam hari”.

Ditafsiri dengan firman Allah Swt, dalam surat al-Thariq
ayat 3, yang berbunyi sebagai berikut:

3N 45

Artinya: “Jalah bintang yang bercahaya’.
Kemudian firman Allah Swt dalam surat al-Baqarah ayat
37, yang berbunyi sebagai berikut:
@ s C (1 P o Lug PR T
o DB 5 O e D8 a5 e 50 8
Artinya: “Kemudian Adam memperoleh beberapa kalimat
dari tuhannya (ia mohon ampun), lalu Allah menerima
tobatnya’.

% Thameem Ushama, Methodologies Of The Qur’anic Exegesis,
diterjemahkan oleh Hsan Basri dan Amroeni, Metodologi Tafsir Al-Qur’an
Kajian Kritis, Objektif & Komprehensif (Jakarta: Riora Cipta, 2000), 6.
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Ditafsirkan dengan firman Allah Swt:

G o BT s 0585 T o el Tl 1 VG

Artinya: "Keduanya berkata, ya tuhan kami, kami telah
menganiaya diri kami sendiri, jika engkau tidak ampuni
kesalahan kami dan tidak engkau kasihi kami, tentulah kami
orang yang merugi.”

Penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an adalah bentuk
tafsir yang tertinggi. Keduannya tidak diragukan lagi untuk
diterimanya alasan perfama, karena Allah Swt adalah sumber
berita yang paling benar, yang tidak mungkin tercampur perkara
batil dari-Nya. Adapun alasan kedua, karena himmah Rasul
adalah al-Qur’an, yakni untuk menjelaskan dan menerangkan.

Dari contoh tafsir a/-Quran bi al-Quran di atas dapat
dikaji lebih dalam seputar konstruk teori penafsiran yang ada
berdasarkan pendapat para ahli tafir di antaranya menurut
Musa’id Sulaiman Al-Thayyar, dalam kitabnya ushul al-Tafsir.
Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa tafsir al/-Quran bi al-
Quran adalah penjelasan satu ayat dengan ayat yang lain, di
mana didalamnya saling menjelaskan satu sama lain. Karena
firman Allah Swt lebih mubalaghah dari lebih diketahui dengan
firman Allah Swt yang lainnya. Nabi Muhammad Saw sebagai
mufassir menyampaikan isi kandungan tersebut berdasarkan
penjelasan (tafsir) ayat yang ada.”’

Selanjutnya dalam penjelasan tafsir a/-Qur’an bi al-
Qur’an, didasarkan pada hadis Rasulullah Saw, yang
diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud, yang berbunyi sebagai berikut:

ade B o gl U (ol o BUe] ks g IpiaT iy 2T 2 U
(e o) 2,200 0y s sy o hvy

Berdasarkan hadis ini, para ulama salaf sangat
memperhatikan metode ini yaitu Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam, sebagaimana telah dijelaskan dalam tafsir al-Thabary,
tafsir Ibnu Katsir, tafsir Muhammad bin Islam Al-Shun’ani, dan
lebih jelas lagi dalam kitab adwa’ul bayan fi idhahi al-Qur’an bi
al-Qur’an yang ditulis oleh al-Syanqithi.*®

" Musa’id Sulaiman Al-Thayyar, Ushul Al-Tafsir (Saudi Arabia : Dar
Ibnu Al-Jauzy, 1999), 22 dan 52.

% Musa’id Sulaiman Al-Thayyar, Ushul Al-Tafsir (Saudi Arabia : Dar
Ibnu Al-Jauzy, 1999), 23.

Misykat, Volume 02, Nomor 01, Juni 2017 | 63



Tafsir al-Qur'an dengan al-Qur'an :

Studi Analisis-Kritis dalam Lintas Sejaraf |

Menurut al-Syangqithi bahwa metode penafsiran tafsir a/-

Qur’an bi al-Qur’an dapat dibagi kepada beberapa metode
diantara adalah sebagai berikut:*’

a) Menjelaskan sesuatu yang tidak jelas maknanya (bayan al-

mujmal
Pada metode ini bahwa lafadz yang mujmal
membutuhkan bayan (penjelasan), seperti dalam firman Allah
Swt surat al-Maidah ayat 1:

S 2G]RS g ST S
Pada penjelasan lafadz e oY itu lafadz mujmal

pada redaksi ayat ini dan belum jelas, maka membutuhkan
penjelasan, yaitu dihubungkan dengan pemahaman pada lafadz
manthug dan mathum, karena seluruh yang dijelaskan
(mubayyin) dengan isim maf ul dan isim fa’il, hal itu adalah
lafadz manthug. Hal itu dijelaskan oleh Allah Swt dalam firman-
Nya surat al-Maidah ayat 3, yang berbunyi sebagai berikut:

A oy plly il (Sile

Menurut al-Syanqithi penjelasan al-Qur’an dengan

metode bayan didasarkan pada penjelasan mathum dan manthuq

yang dibagi menjadi 4 (empat) bagian yatu contohnya sebagai
berikut:

Pertama, bayan manthuq bi manthug dalam hal ini

penjelasan surat al-Maidah ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut:

Sle o LYY

Pada ayat tersebut dijelaskan dengan ayat selanjutnya
yaitu surat al-Maidah ayat 3, yang berbunyi sebagai berikut:

il (Sole e

Kedua, bayan mathum bi manthuq dalam hal ini penjelasan
mathum dalam firman Allah Swt surat al-Bagarah ayat 2, yang
berbunyi sebagai berikut:

Ondiedd (caa
Pada ayat tersebut dijelaskan dengan manthuq dalam surat

Fushilat ayat 44 dan surat al-Isra’ ayat 82, yang berbunyi sebagai
berikut:

¥ Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsanqithi, Tafsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-Bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 24.
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o ke 529 39 8le 3 Os2en Yl
oot V) ol aYs

Ketiga, bayan manthug bi mathum dalam hal ini
penjelasan mathum dalam firman Allah Swt surat al-Maidah

ayat 3, yang berbunyi sebagai berikut:

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa pengharaman darah
dengan mutlaq manthug dalam surat al-An’am ayat 145, yang
berbunyi sebagai berikut:

- giens Le> ol

Pada ayat tersebut menunjukkan mafhum mukhalafal’®

dari darah yang tidak sl (mengalir) maka tidak halal.
Sedangkan pada mafhum muwafagal’', sebagaimana dalam

firman Allah Swt, dalam surat an-Nisa ayat 25, yang berbunyi
sebagai berikut:

Pemahaman dari ayat terbut bagi budak laki-laki seperti
budak perempuan yang dijilid 50 jilid yaitu pezina yang khusus
merdeka. Menurut kalangan ulama Syafi’i dinamakan giyas.

Keempat, bayan mafhum bi mafhum’” dalam hal ini

penjelasan mathum bi mathum dalam firman Allah Swt surat al-
Maidah ayat 5, yang berbunyi sebagai berikut:

LS g5l il e liaastly

% Mafhum mukhalafah ialah penetapan lawan hukum yang diambil
dari dalil yang disebutkan dalam nash (manthuqg bih) kepada suatu yang tidak
disebutkan dalam nash (maskut’anhu). Dengan kata lain bahwa hukum yang
ditetapkan oleh maskutanhu adalah berlawanan dengan hukum yang
ditetapkan oleh manthuq bih.

' Mafhum muwafaqah ialah mafhum kesesuaikan. Yaitu jika hukum
yang diperoleh sesuai dengan hukum dari lafazd yang disebutkan (manthuq).
Mathum muwafagah dibagi kepada dua bagian, yaitu FahAwal Khithab dan
Lahnul Khithab. Mathum muwataqah yang tergolong dalam Fahwal khithab
ialah apabila 7//at hukum yang dijadikan dasar untuk mempersamakan hukum
perbuatan yang tidak disebutkan oleh nash kepada perbuatan yang telah
ditetapkan hukumnya oleh nash itu lebih tinggi tarafnya. Sedangkan Lahnal
khithab tarafnya sama.

> Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsanqithi, Tafsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-Bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 25.
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Pada ayat tersebut dipahami dengan muhsan harair, yaitu

menunjukan bahwa amah kitabiyah tidak boleh dinikah, dan

lanjutan penjelasannya adalah dalam firman Allah Swt surat an-
Nisa ayat 25, yang berbunyi sebagai berikut:

ST Sale pod liagl) wliad) =Ky OF Vsb (Koo alaty | o

Pemahaman dari ayat tersebut bahwa mu’minat dilarang

menikahi budak laki-laki yang kafir, walaupun darurat.
b) Memberi berkait makna asal (zagyid al-mutlag)>

34%3.3 Y aslg) Jalal) oa gllall

Pada metode ini contohnya dalam firman Allah Swt yang
berbunyi sebagai berikut:

ol sl iy ognss Lo LS 900551 F oBLe] g a7 01 )
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¢) Mengkhususkan yang umum (takhshih al- ‘am)>

Takhsis adalah membatasi yang umum pada sebagian
unsurnya  berdasarkan petunjuk yang menunjukannya,’®
sedangkan a/-‘am adalah sesuatu yang mencakup semua yang
dimungkinkan baginya berdasarkan satu ketentuan dasar
sekaligus tanpa batas.’’

Contohnya dalam surat an-Nisa ayat 3 yang berbunyi
sebagai berikut:

L 3 ST ol G 1S

» Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsangqithi, 7afsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 26.

** Mutlak adalah lafal yang menunjukkan arti yang sebenarnya tanpa
dibatasi oleh suatu hal yang lain. Maksudnya lafal tersebut masih dalam
keadaan asli dan bebas dari pengaruh hal-hal yang lain. Lafal ini disebut
Mutlaqg atau al-Mutlaq.

% Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsanqithi, 7afsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 27.

36 Al-Sabt, Khalid bn Usman, Qawaid al-Tafsir (Jizah: Dar Ibn ‘Affan,
1421 H), 118.

37 Al-Sabt, Khalid bn Usman, Qawaid al-Tafsir (Jizah: Dar Ibn ‘Affan,
1421 H), 118.
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Artinya. “Maka kawinilah wanita-wanita (lain)’.

Ayat ini ‘am, karena perempuan yang disenangi itu
umum sekali. Pembatasannya dipahami diberikan surah an-Nisa
ayat 23 yang berbunyi sebagai berikut:

St WEr E sEn sEnah L2 o s
e (ST a0l ASAT S

Artinya: "Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;
anak-anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang
perempuan, saudara-saudara bapakmu yang perempuan’.

d) Penjelasan dengan “yang tersirat” atau “yang tersurat” (al-
bayan bi al-mantuq au bi al-mathum)>®

Al-Mantug (yang dikatakan) adalah apa yang ditunjuk
kata pada tempat pengucapan.39 Dalam bahasa Indonesia, hal itu
hampir sama maksudnya dengan “yang tersurat”, yaitu makna
yang jelas diberikan kata atau kalimat.

Al-Mathum (yang dipahami) adalah apa yang ditunjuk
kata bukan pada tempat pengucapan.*’ Dalam bahasa Indonesia,
hal itu sama maksudnya dengan “yang tersirat”, yaitu makna
dibalik yang tersurat itu. Masalah ini dibagi menjadi 4 (empat)
yaitu sebagai berikut:

Pertama, Penjelasan mantug dengan mantug, Contohnya
dalam surat al- Maldah ayat 1 , yang berbuny1 sebagal berlkut

Kk B N S ieg S Lo ;,udu IR A
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-
aqad itu. Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya.”

% Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsanqithi, 7afsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 28.

3% Al-Qaththan, Manna’, Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an (Riyadh: Dar el
Fikr, t.t), 250.

% Al-Qaththan, Manna’, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an (Riyadh: Dar el
Fikr, t.t), 252.
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Dalam ayat tersebut terdapat kata “kecuali yang akan

dibacakan kepadamu’, yang mempunyai makna mantug, jelas

dan tegas. Ayat ini dijelaskan oleh ayat lain yang juga jelas dan

tegas maknanya, yaitu dalam surat al-Maidah ayat 3, yang
berbunyi sebagai berikut:

) 45 g e 1Kl
Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai,

darah, daging babi”.
Jadi yang tidak halal yang akan dibacakan itu adalah apa

yang diharamkan dalam ayat tersebut diatas.
Kedua, Penjelasan mathum dengan mantugq
Gall A D e By ¥ sl G

Artinya: “Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa.”

Petunjuk bagi mereka yang bertaqwa adalah mantugq.
Mathum-nya yaitu bagi yang tidak bertagqwa tidak menjadi
petunjuk, pemahaman seperti ini secara mantug terdapat dalam
ayat lain, surat al-Fushilat ayat 44, yang berbunyi sebagai
berlkut
j.z: Jﬁ df u‘“"d‘ fZIIZ:' if.':\; Y Y}J \}JLLS z C A_Lli.;-jj

5 o 8= - :
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Artinya: “Dan jikalau kami jadikan al-Qur’an itu suatu
bacaan dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakan:
"Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya?” Apakah (patut al-
Qur’an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab?
Katakanlah: "al-Qur’an itu adalah petunjuk dan penawar bagi
orang-orang mukmin. Dan orang-orang yang tidak beriman pada
telinga mereka ada sumbatan, sedang al-Qur’an itu suatu
kegelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang
dipanggil dari tempat yang jauh’.

Ketiga, Penjelasan mantuq dengan mafhum, contoh dalam
pembahasan ini adalah surat al-Maidah ayat 3, yang berbunyi
sebagai berikut:

5l GE Al Uy s 2 23 ) 1Sl
Artinya: ‘ Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah,
daging babi’’
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Ayat ini makna nya jelas, tegas (mantuq). Tetapi
mengenai darah, misalnya darah yang bagaimana? Hal ini
dijelaskan dalam surta al-An’am ayat 145, yang berbunyi sebagai
berikut:

s 31 & 05 of
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Artinya: “Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam Wahyu
yang diwahyukan kepada-Ku, sesuatu yang diharamkan bagi
orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu
bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi - karena
Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih
atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam Keadaan
terpaksa, sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui  batas, maka sesungguhnya tuhanmu maha
pengampun lagi maha penyayang .

Darah yang mengalir adalah mantug, maksudnya yang
diharamkan adalah darah yang mengalir itu, mafthum-nya
(mukhalafah/sebaliknya); darah yang tidak mengalir tidak haram.
Dengan demikian, ayat ini menjelaskan surat al-Maidah ayat 3,
bahwa darah yang haram adalah darah yang mengalir, bukan
yang tidak mengalir.

Keempat, Penjelasan mathum dengan mathum, contoh
dalam pembahasan ini adalah surat al-Maidah ayat 5, yang
berbunyi sebagai berikut

[HRCE o IS 1 el e Blianally CLB 2. Etasddy
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Artinya: “Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan
di antara orang-orang yang diberi al-kitab sebelum kamu, bila
kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikannya gundik-gundik’.

Misykat, Volume 02, Nomor 01, Juni 2017 | 69



Tafsir al-Qur'an dengan al-Qur'an :

Studi Analisis-Kritis dalam Lintas Sejaraf |

Mantug ayat ini adalah perempuan-perempuan merdeka

ahl-kitab boleh dinikahi. ~Mathum-nya tentulah bahwa

perempuan-perempuan budak ah/-kitab, non-muslim, tidak boleh

dinikahi. Pemahaman itu dijelaskan oleh mathum ayat

berikutnya surat an-Nisa’ ayat 25, yang berbunyi sebagai
berikut:

ESG G b it catth 2 of ib 2K aking 1
-i:f:ﬁ:- Q_L,}g'i_j‘ gx':’ (’-{i“u

Artinya: “Dan Barangsiapa diantara kamu (orang
merdeka) yang tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini
wanita merdeka lagi beriman’

Perempuan merdeka lagi beriman adalah mantuq, yaitu
yang bolehnya menikahi perempuan merdeka yang beriman.
Mafhum-nya adalah perempuan budak tidak beriman (non-
muslim) tidak boleh dinikahi. Dengan demikian ayat ini
menjelaskan”.

e) Tafsir kata dengan kata (tafSir lafdzah bi lafdzah)*'

Dalam pembahasan ini terdapat dua macam yaitu:

Pertama, Menjelaskan kata asing maknanya dengan kata
yang terkenal maknanya. Misalnya dalam surat al-Hijr ayat 74,
yang berbunyi sebagai berikut'

S 4 s gl Bl b i e

Artinya: "Maka Kami jadzkan bahagian atas kota itu

terbalik ke bawah dan Kami hujani mereka dengan batu dari
tanah yang keras’.

Dalam kata J. adalah kata asing, serapan kedalam

bahasa arab. Maknanya dipahami dijelaskan oleh surat al-
Dzariyat ayat 33, yang berbunyi sebagal berlkut

Artinya: “Agar Kami timpakan kepada mereka batu-batu
dari tanah’.

*! Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsanqithi, Tafsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-Bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 30.
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Dengan demikian, dipahami bahwa yang dimaksud
dengan kata j&- adalah L.
Kedua, menjelaskan maksud kata dengan konteks ayat lain

Contohnya dalam surat al-Anbiya ayat 30, yang berbunyi
sebagal berlkut

G asg 0 WGBS BY B o301 st BT 195 .l 5 g

Artinya: "Dan apakah orang-orang yang kafir tidak
mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu
adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara
keduanya. dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup.
Maka mengapakah mereka tiada juga beriman? .

Maksud lafadz wiizi dijelaskan oleh surat al-Thariq ayat

11-12, yang berbunyi sebagai berikut:
(12) g3l wis 35 (1) @330 oid sz
Artinya: “Demi langit yang mngandung hujan. Dan bumi

yang mempunyai tumbuh-tumbuhan’.
Jadi maksud lafadz «iii adalah merekanya karena

dibelah oleh benih yang tumbuh. Perekahan itu mungkin terjadi
karena tanah menjadi gembur karena disirami.

f)  TafSirma’na bi ma’na”

Contoh dalam pemabahasan ini dalam surat al-Nisa ayat

42, yang berbunyi sebagai berikut'
u» Jy

Artinya: “Di hari itu orang-orang kafir dan orang-orang
yang mendurhakai rasul, ingin supaya mereka disamaratakan
dengan tanah, dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari
Allah) sesuatu kejadianpun.”

2 Al-Sabt, Khalid bin Usman, Qawaid al-Tafsir (Jizah: Dar Ibn
‘Affan, 1421 H), 120.

# Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsanqithi, Tafsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-Bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 31.
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Maksudnya ayat ini adalah bahwa orang-orang kafir dan

inkar menginginkan agar mereka pada hari kiamat nanti tidak

dibangkitkan tetapi terpendam dan menyatu dengan tanah,

sehingga mereka tidak terlacak lagi dan karena itu tidak dihisab.

Makna itu sama dengan maksud dalam surat al-Naba ayat 40,
yang berbunyi sebagai berikut:

ml%}\_ij\ J}a_:j N4 LG ,J\jb : -U«(..}CJM
.

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah memperingatkan
kepadamu (hai orang kafir) siksa yang dekat, pada hari manusia
melihat apa yang telah diperbuat oleh kedua tangannya; dan
orang kafir berkata: "Alangkah baiknya sekiranya dahulu adalah
tanah".

9) TafSir uslub £i ayatin bi uslub fi ayatin ukhra”**

Contoh dalam pemabahasan ini dalam surat al-Baqarah

ayat 58, yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika kami bertirman:

'masuklah kamu ke negeri ini (baitul maqdis), dan makanlah dari
hasil buminya, yang banyak lagi enak dimana yang kamu sukai,
dan masukilah pintu gerbangnya sambil bersujud, dan
katakanlah: "bebaskanlah Kami dari dosa", niscaya Kami ampuni
kesalahan-kesalahanmu, dan kelak Kami akan menambah
(pemberian Kami) kepada orang-orang yang berbuat baik”

Pada makna “dan masukilah pintu gerbangnya sambil
bersujud, dan katakanlah: ‘“bebaskanlah kami dari dosa” adalah
perintah Allah Swt kepada bani Israil agar memasuki Yerusalem
dengan rendah hati dan penyesalan atas dosa-dosa mereka
sebelumnya. Gaya bahasa (us/ub) itu mirip dengan gaya bahasa
dalam surat al- A’raf ayat 164, yang berunyl sebagai berlkut

‘J oy By
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* Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsanqithi, Tafsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-Bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 33.
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika suatu umat di antara
mereka berkata: "mengapa kamu menasehati kaum yang Allah
akan membinasakan mereka atau mengazab mereka dengan azab
yang amat keras?" mereka menjawab: "agar Kami mempunyai
alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu, dan supaya
mereka bertakwa. «

Ucapan ini adalah ucapan sekelompok Bani Israil, yang
tidak bosan-bosannya menasehati kelompok mereka yang
durhaka, terhadap kelompok yang sudah bosan menasehati
mereka. Isi ucapan: mereka tidak bosan-bosannya menasehati
mereka supaya hal itu menjadi bukti bahwa mereka sudah
menasehati, dan supaya mereka yang durhaka itu menjadi sadar.
Gaya bahasa ini mirip gaya bahasa diatas.

h) Menyebutkan sesuatu pada lebih dari satu tempat, sedangkan
penyebutannya pada sebagiannya pada sebagian tempat
ringkas dan pada sebagian lain lebih rinci, maka yang ringkas
itu dijelaskan dengan lebih rinci ((laitt s o)™

Pada bentuk ini terdiri dari bermacam-macam, untuk
lebih jelasnya antara lain:

1. Disebutkan sesuatu pada satu tempat, kemudian di
tempat lain terdapat soal-jawab untuk menambah
kejelasan. Contohnya dalam firman Allah Swt surat al-
Fatihah ayat 1, yang berbunyi sebagai berikut:

Caldl g ) dad

Artinya : “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta
alam.”

Pada ayat lain dalam bentuk tanya jawab
mengenai rabbal ‘alamin, firman Allah Swt surat asy-
Syu’ara ayat 23-24, yang berbunyi sebagai berikut:

G 2V ot &5 06 () el &5 65 g J6
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Artinya: “Fir'aun bertanya: "Siapa Tuhan semesta

alam itu? "Musa menjawab.: "Tuhan pencipta langit dan
bumi dan apa-apa yang di antara keduanya (Itulah

Tuhanmu),  jika  kamu  sekalian  (orang-orang)
mempercayai-Nya".

# Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsanqithi, Tafsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-Bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 33.
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Dengan demikian, ayat itu menjelaskan pengertian
rabb al-‘alamin ituyaitu Tuhan langit dan bumi.

2. Disebutkan terjadinya sesuatu pada satu tempat lain
disebutkan cara terjadinya. Contohnya terdapat dalam
firman Allah Swt surat al-Baqarah ayat 51, yang berbuyi
sebagai berikut

d,.«.lb”/'
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji
kepada Musa (memberikan Taurat, sesudah) empat puluh
malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan)
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang
zalim.”
Dalam ayat itu tidak jelas apakah 40 (empat
puluh) hari itu dilaksanakan sekaligus atau terpisah-pisah.

Allah Swt dalam surat al-A’araf ayat 142 yang berbunyi
sebagal berikut:
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Artinya: “Dan telah Kami janjikan kepada Musa
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh
malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu dengan
sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang
telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. dan
berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun:
"gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan
perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-
orang yang membuat kerusakan".

3. Disebutkannya perintah pada satu tempat tanpa
menyebutkan apakah terlaksana segera atau bersyarat,
kemudian ditempat lain dijelaskan dalam surat al-Kahfi
ayat 5.

V.@_Aj_a\ j;- MJK u}ff N ‘L,\;J Yj (»-1-9 Reky é
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Artinya : “Mereka sekali-kali tidak mempunyai
pengetahuan tentang hal itu, begitu pula nenek moyang
mereka. Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari
mulut mereka, mereka tidak mengatakan (sesuatu)
kecuali dusta”.

Dalam ayat ini tidak jelas apakah perintah
terlaksana segera atau setelah terdapat kondisi tertentu.
Dalam ayat lain surat al-Hijr ayat 28-29, yang berbunyi
sebagai berikut:

.
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Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu
bertirman kepada para Malaikat: "sesungguhnya aku akan
menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering (yang
berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk’

Maka apabila aku telah menyempurnakan
kejadiannya, dan telah meniup kan kedalamnya ruh
(ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan
bersujud.

Dari ayat itu diketahui bahwa sujud itu terlaksana
setelah Adam A.s tercipta secara sempurna.

4. Pada satu tempat terdapat permintaan, pada tempat lain
dijelaskan amksud permintaan itu. Contohnya pada
firman Allah Swt surat al-An’am ayat 8, yang berbunyi
sebagai berikut

J % 08 el &G gt J5 O 3k o NERURSINT
Oyl

Artinya: “Dan mereka berkata: "mengapa tidak
diturunkan kepadanya (Muhammad) malaikat?" dan
kalau Kami turunkan (kepadanya) malaikat, tentulah
selesai urusan itu, kemudian mereka tidak diberi tangguh
(sedikitpun).”

Dalam ayat tersebut tidak jelas malaikat yang
bagaimana yang mereka minta. Ayat lain menerangkan
pada surat al-Furqan ayat 7, yang berbunyi sebagai
berikut:
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Artinya: “Dan mereka berkata: "Mengapa Rasul
itu memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar?
mengapa tidak diturunkan kepadanya seorang Malaikat
agar Malaikat itu memberikan peringatan bersama- sama
dengan dia?

Dalam ayat itu diketahui bahwa malaikat yan
dimaksud adalah yang ikut mendampingi Nabi Saw
dalam berdakwah.

5. Disebutkannya sesuatu pada satu tempat, kemudian
disebutkan penyebabnya berkaitan dengannya pada
tempat lain

Bentuk bermacam-macam yaitu diantaranya
disebutkannya sesuatu pada satu tempat, kemudian
disebutkan penyebabnya di tempat lain, contohnya pada
surat al- Baqarah ayat 74, yang berbuny1 sebagal berikut:

\

_,.,\.
1
S\

-i:i' o}MJ .,\Mr\ jt o)b;;\.f ng.ﬁ JJ .,\.x.: uﬁ r&)}l} C.‘,\.Cm; ;s:
Artinya: “Kemudian setelah itu hatimu menjadi
keras seperti batu, bahkan lebih keras lagi”
Dalam ayat lain itu tidak diterangkan penyebab
kerasnya hati mereka. Ayat lain menjelaskan pada surat
al-Maidah ayat i} yang berbunyi sebagai berikut:

~~."/«aﬁzﬁjw/we;c;¢ & w

Artinya: “(tetapi) karena mereka melanggar

Jjanjinya, Kami kutuki mereka, dan Kami jadikan hati

mereka keras membatu.”
i) Menyatukan apa-apa yang kelihatannya bertentangan dalam
ayat-ayat al-Qur’an (il of vag b aad)

Pada pembahasan ini contohnya pada penciptaan

Nabi Adam A.s, sebagaimana firman Allah Swt dalam surat
Ali Imran ayat 59, yang berbunyi sebagai berikut:

% Muhammad al-Amin bin Muhammad Al-Mukhtar al-Jakainiy al-
Tsanqithi, Tafsir al-Quran bi al-Quran min Adlwai al-Bayan (Saudi Arabiyah:
Dar Fadlilah, 2005), 37.
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Artinya: “Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi
Allah, adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menciptakan
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya:
"Jadilah" (seorang manusia), maka jadilah Dia.”
Kemudian disebutkan di ayat lain diciptakan dari
thin (tanah yang sudah ada unsur airnya), sebagaimana dalam
surat al-An’am ayat 2, yang berbunyi sebagai berikut:

P
@

AA AA “ w..
£ .L& 6“"'”‘ J:-\j PN BEE u'.\l? uﬁ (..§.ai> Lg.,U\ 3

o 5}:1 5.:3\
Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari tanah,
sesudah itu ditentukannya ajal (kematianmu), dan ada lagi
suatu ajal yang ada pada sisi-Nya (vang Dia sendirilah
mengetahuinya), kemudian kamu masih ragu-ragu (tentang
berbangkit itu).”
Ditempat lain lagi disebutkan ia diciptakan dari
hama’ (tanah liat), sebagaiamana dijelaskan dalam surat al-
Hijr ayat 26, yang berbunyi sebagai berikut:

d )“"”‘ L& uﬁ J.AJ..& uﬁ ‘}1\ L.jl;- :L;.S )9
Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan
manusia (Adam) dari tanah liat kering (vang berasal) dari
lumpur hitam yang diberi bentuk.”
Dan shalshal (tembikar) dalam surat al-Rahman ayat
14, yang berbunyi sebagai berikut:

SRS Jals o Gyl Bl
Artinya: “Dia menciptakan manusia dari tanah

kering seperti tembikar.”
Semua ayat tersebut bila disatukan akan memberikan

makna yang utuh bahwa semua informasi itu adalah urutan
atau evolusi penciptaan Nabi Adam A.s

P

£ o

Gn
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3. Kitab-kitab Tafsir yang Menggunakan Tafsir Al-Quran

dengan Al-Quran
Kitab tafsir yang menggunakan tafsir al-Quran dengan al-

Quran biasanya terdapat pada tafsir yang menggunakan

pendekatan bi/ ma’tsur. Kitab tafsir yang pendekatannya dengan

tafsir i/ ma’tsur ini sangat banyak, diantaranya adalah sebagai
berikut:

a) Tafsir al-Kabir’/, yang ditulis Imam Taqi al-Din Ibn
Taimiyah. Ia lahir pada tahun 661 H dan wafat tahun 728 H.
kitab ini di-tahqiq dan di-ta’liq oleh Abdurrahman ‘Umairah
dari Universitas al-Azhar dan dicetak oleh Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah Beirut Libanon.

b) Tafsir Al-Thabari Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayyi al-Qur’an,
yang ditulis oleh Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari.
Ia lahir pada tahun 224 H dan wafat pada tahun 310 H.

¢) Ruh al-Ma’ani fi TafSir al-Qur’an al-Adzhim wa al-Sab’u al-
Matsaniy, ditulis oleh Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-
Lusiy al-Baghdady, beliau wafat pada tahun 1270 H.

d) Tafsir al-Misbah™, kitab ini ditulis oleh M. Quraish Shihab
yang berjumlah 16 Jilid, yang dicetak oleh Lentera Hati
Jakarta pada tahun 2001.

4. Analisis Kritis Tafsir Al-Qur'an dengan Al-Qur'an dalam
Lintas Sejarah

Sebagaimana diketahui bahwa pertumbuhan dan

perkembangan tafsir al-Qur'an dimulai sejak zaman Rasulullah
Saw, beliaulah yang menguraikan kitabullah al-Qur'an dan
menjelaskan kepada umatnya®”, sehubungan dengan itu pada
saat al-Qur'an diturunkan, Rasulullah Saw, menjelaskan kepada
sahabat-sahabatnya tentang arti dan kandungan al-Qur'an,
khususnya menyangkut ayat-ayat yang tidak dipahami atau
samar artinya, dan keadaan ini berlangsung sampai dengan
wafatnya Rasulullah Saw.’”

7 Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Lusiy al-Baghdady, Ruh al-
Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzhim wa al-Sab’u al-Matsaniy (Lebanon: Dar
al-Turats al-‘Araby, t.t)

* M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2003).

¥ Subhi Shaleh, Membahas Ilmu-ilmu al-Qur'an (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004), 411.

% M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (Bandung: Mizan,
1999), 71.
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Rasulullah Saw selain bertugas menyampaikan wahyu
dari Allah Swt, beliau juga menjelaskan kepada umat manusia,
sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Q.S an-Nahl : 44
Swt yang berbuny1

dj)&a,:(;@g”w,uwwm;m °\- s iy

Dalam firman ini Allah Swt menjelaskan bahwa al-
Qur'an diturunkan kepada Rasulullah Saw merupakan wahyu
yang diperuntukan umat manusia sebagai pedoman hidup dalam
menjalankan kehidupannya sebagai pemegang amanah (khalifatu
al-Ard]). Dan sebagaimana dalam firman yang Allah Swt Q.S an-
Nahl 64 menjelaskan yang berbunyl

Ose¥

Dalam ayat diatas Allah Swt, menjelaskan tentang
urgensitas penurunan al-Qur'an sebagai petunjuk dan rahmat
bagi umat manusia melalui penafsiran dari para sahabat Nabi
Saw yang diterima oleh para ulama dari kaum tabi'7n diberbagai
daerah Islam, sampai akhirnya muncul ahli-ahli faf$ir di Mekkah,
Madinah, dan Iraq.

Tradisi penafsiran al-Qur'an dilanjutkan kemudian oleh
generasi ketiga kaum muslimin (fabi’it tabi'in), pada generasi
inilah juga yang mulai mengumpulkan pendapat para ulama
terdahulu, kemudian dituangkan dalam kitab-kitab tafir, seperti
yang dilakukan oleh Sufyan bin Uyainah, Waki' bin Jarrah,
Syu'bah bin Hajjaj, Yazid bin Harun, Abd bin Hamid. Dari
penulis zafsir tersebut yang merupakan pembuka jalan bagi Ibnu
Jarir al-Thabari, penulis tafsir al-Qur'an, Jami al-Bayan ‘an
Ta'wil Ayat al-Qur'an, sebuah tafsir al-Qur'an paling awal yang
bisa diakses dewasa ini.”'

Secara singkat metodologi tafsir dapat didefinisikan
sebagai ilmu tentang metode menafsirkan al-Qur'an, definisi ini
dibedakan dari metode zafSir yang berarti cara-cara menafsirkan
al-Qur'an, dan yang akan dibahas dalam artikel ini adalah
metodologi fafsiral-Qur'an.”

' Taufiq Adnan Amal, Rekontruksi Sejarah al-Quran (Jakarta:
Pustaka Alvabet, 2005), 403.

52 Nashruddin Baidan, Metodologi PenafSiran al-Qur'an, cet. Ke-2
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 2.
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Sejarah penafsiran al-Qur'an dan perkembangan tafSir
dibagi menjadi dua macam kategori penafsiran Nabi Saw,
kategori pertama yaitu sudah terinci artinya apa yang telah
digariskan oleh Nabi Saw berkenaan ibadah tidak perlu
ditafsirkan lagi tapi cukup dilaksanakan sesuai dengan ketentuan
tersebut, tidak boleh diubah sedikitpun.>

Hal ini, biasanya menyangkut masalah 7ibadah, seperti
kewajiban shalat, zakat, puasa, haji, dan sebagainya. Kategori
kedua yaitu yang disampaikan Nabi Saw adalah secara garis
besarnya saja, ini biasanya berhubungan dengan masalah-
masalah mu'amalah (kemasyarakatan) seperti hukum, urusan
kenegaraan, kekeluargaan, dan sebagainya.™

Tafsir bi al-ma'tsur adalah tafsir ini dikenal juga dengan
tafsir bi al-riwayah, yaitu tafsir al-Qur'an yang berpijak pada
riwayah, atau lebih jelasnya tafSir yang bersumber pada al-
Qur'an sendiri, atau yang dinukilkan dari Nabi Muhammad Saw,
sahabat, maupun dari fabi7n’> Pada literatur lain dijelaskan
bahwa para sahabat menerima dan meriwayatkan fafSir Nabi
Saw secara musyafahat (dari mulut ke mulut), demikian pula
generasi berikutnya, sampai pada datang masa pembukuan
(tadwin) ilmu-ilmu Islam, termasuk tafsir, terjadi sekitar abad
ke-3 H.

Cara penafsiran ini merupakan cikal bakal apa yang
disebut tafsSir bi al-ma'tsuri atau disebut juga tafSir bi al-riwayah.
Para sahabat yang menonjol dalam menguasai tafsir bi al-ma'tsur
yaitu diantaranya Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka'ab,
Zaid bin Tsabit, Abu Musa al-Asy'ari, Abdullah bin Zubari.*°

Para ulama terjadi perbedaan pendapat mengenai batasan
tafsir bi al-ma'tsur, menurut al-Zarqani, yang termasuk tafsir bi
al-ma'tsur adalah tafSir yang diberikan oleh ayat-ayat al-Qur'an,
Sunnah, dan Sahabat. Sedangkan menurut al-Dzahabi, tafsir bi
al-ma'tsur adalah memasukkan tafsir dari tabi'in. Seperti al-

> Mudzakir (penerjemah), Studi Ilmu-ilmu al-Qur'an, Terjemahan dari
Kitab Mababhis fi 'Ulum al-Qur'an, Manna' Khalil al-Qattan (Jakarta: Lentera
Antar Nusa, 2002), 35.

% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an, cet. Ke-2
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 40-49.

>> Manna' al-Qaththan, Mabahis fi 'Ulum al-Qur'an, cet. Ke-V (Kairo:
Dairat al-Ma'arif al-Islamiyyah, 1973), 342.

3 Al-Zarqani , Manah al-Irfan i 'Ulim al-Qur'an (Kairo: Majelis al-
Azhar al-A'ala, t.t), 40-49.
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Thabari tidak hanya tafsir dari Nabi Saw dan Sahabat,
melainkan juga memuat tafSirdari tabi7n.”’

Alasan al-Zargani tidak memasukkan penafsiranzabi’in ke
dalam tafsir bi al-ma'tsur dilatar belakangi oleh kenyataan:
banyak diantara fabiin yang terlalu terpengaruh oleh riwayat-
riwayat israiliyyat® yang berasal dari kaum Yahudi dan ahli
Kitab lainnya, seperti dalam kisah para Nabi, penciptaan alam,
ashhabu al-kahfi, kota Iran, dan lain sebagainya.” Tafsir jenis
ini contohnya adalah "Jami al-Bayan ‘an Ta'wil Ayat al-Qur'an,
karya Jarir al-Thabari, "al-Duri al-Mansur fi Tafsir bi al-Ma'tsur,
karya al-Suyuti, dan tafsir karya Ibnu Katsir.*

Dari uraian diatas dapat kita analisa dalam perspektif
sejarah bahwa pembahasan mengenai klasifikasi metode zafsir
al-Qur'an sejauh ini terdapat dua perbedaan. Ulama
mutaqqddimin, mengklasifikasikan metode tafsir bi al-riwayah,
tafsir bi al-isyari. Sedangakan belakangan metode tafSir
diklasifikasikan menjadi metode 7jmali, tahlili, maqgarin, dan
maudhu'i. Istilah lain yang hampir sepadan dengan tafsir adalah
ta'wil sebagaimana dikemukakan di atas, akan sangat membantu
dalam memahami dan membumikan al-Qur'an di tengah
kehidupan modern dewasa ini dan masa-masa yang akan datang.
Namun perlu ditekankan bahwa men-fa'wilkan suatu ayat,
tidaklah semata-mata pertimbangan akal dan mengabaikan
faktor kebahasaan yang terdapat dalam teks ayat, lebih-lebih bila
bertentangan dengan prinsip-prinsip kaidah kebahasaan.

Sehingga pada era kontemporer saat ini berkembang
sebuah istilah hermencutik yang berarti upaya untuk mencoba
menghubungkan horizon manusia lain atau melakukan tindakan
penetrasi historis terhadap sebuah teks.®’ Oleh karena itu

" Muhammad Husein adz-Dzahabi, al-Tafsir wal Mufassirin, cet. Ke-1
(Kairo: Dar al-Kutub al-Hadisah, 1996), 152.

% Israiliyyat adalah segala sesuatu yang bersumber dari kebudayaan
Yahudi atau Nasrani, baik yang termaktub di dalam Taurat, Injil, dan
penafsiran-penafsirannya, maupun pendapat-pendapat orang-orang Yahudi
atau Nasrani mengenai ajara agama mereka. Lihat Quraish Shihab, Merode
Penyusunan Tafsir Yang Berorientasi Pada Sastra, Budaya, dan
Kemasyarakatan (Ujung Pandang: TAIN Alaudin, 1984), 64.

% Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur'an, cet. Ke-2
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), 42.

% Subhi Shaleh, Membahas llmu-ilmu al-Qur'an (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 2004), 414.

' Mamat S. Burhan, Hermeneutik Al-Qur'an Ala Pesantren
(Yogyakarta: UII Press, 2006), 75.
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hermeneutik membutuhkan "ijtihad" untuk dapat melakukan

empati sehingga dapat melakukan tindakan pemahaman yang

komplek di atas. Selain itu juga hermeneutik harus berjuang

memformulasikan teori pemahaman bahasa dan sejarah yang

lebih kreatif sebagaimana teori-teori femomenologi umum dari

sebuaél? 'pemahaman' yang berfungsi dalam kegiatan interpretasi
teks.

Sebagaimana kita ketahui bahwa akar kata hermenecutika
berasal dari istilah Yunani dari kata kerja hermeneuein, yang
berarti "menafsirkan” dan kata benda herméneia, "interpretasi".”
Hermeneutik adalah istilah dalam wacana keilmuan Islam tidak
ditemukan, tapi menyerupai istilah hirmis, harmas, atau harmis,
namun menurut M. Pleggner bahwa dalam Islam dikenal dengan
w.S4L el yang berasal dari tiga individu yaitu: (1) Hermes yang
didentikkan dengan Akhnukh (enoc) dan Idris, yang hidup di
Mesir sebelum ada pembangunan Piramid. (2) Diidentikkan pada
al-Babili dari Babilonia yang hidup setelah Piramid dibangun.
(3) Berasal dari tulisan tentang ilmu pengetahuan dan
keterampilan yang disusun setelah Piramid dibangun.®*

Pada akhirnya dalam memahami ajaran suatu agama atau
menafsirkan al-Qur'an, sebagaimana memahami dan menafsirkan
tidaklah sepenuhnya benar. Sebabnya, apapun jenis penafsiran,
jenis metode yang dipakai, sedikit atau banyak, kemungkinan
besar dipengaruhi oleh sekian banyak faktor, antara lain
pengalaman, pengetahuan, kecenderungan, dan latar belakang
pendidikan yang berbeda antara satu generasi yang lain,
memaksakan suatu pemahaman kepada orang lain adalah sebuah
tindakan arogansi pemikiran. Sebab itu diperlukan upaya kreatif
untuk melahirkan metodologi yang benar-benar mampu
memberikan jawaban atas problematika yang dihadapi umat,
sekaligus memberikan pagar metodologis yang dapat
mengurangi subyektifitas para mufassir.

62 Mamat S. Burhan, Hermeneutik Al-Qur'an Ala Pesantren., 75.

5 Musnur Hery & Damanhuri Muhammad (pentj), Hermenetika Teori
Baru Mengenai Interpretasi, dalm buku aslinya "Interpretation Theory in
Schleimacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer" (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), 14.

% Musnur Hery & Damanhuri Muhammad (pentj), Hermenetika Teori
Baru Mengenai Interpretasi, dalm buku aslinya "Interpretation Theory in
Schleimacher, Dilthey, Heidegger, and Gadamer"., 76.
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C. Penutup

Demikianlah pemaparan dari tafsir al-Qur’an dengan al-
Qur’an, walaupun masih banyak catatan yang perlu kita
kembangkan seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan yang
begitu cepat perkembangannya sejalan dengan fenomena dan
problematika sosial keagamaan terhadap tafsir tek-teks kitab
suci al-Qur'an.

Menurut al-Syangqithi tafsir al-Quran bi al-Quran dapat
dibagi kepada beberapa metode diantara adalah sebagai berikut:
1) Menjelaskan sesuatu yang tidak jelas maknanya (bayan al-

mujmal).

2) Memberi berkait makna asal (faqyid al-mutlaq).

3) Mengkhususkan yang umum (zakhshih al-‘am).

4) Penjelasan dengan “yang tersirat” atau “yang tersurat” (al-
bayan bi al-mantuq au bi al-mathum).

5) Tafsir kata dengan kata ( 7afsir latdzah bi latdzah).

6) Tafsir ma’na bi ma’na.

7) Tafsir uslub fi ayatin bi uslub 1i ayatin ukhra.

8) Kitab-kitab tafsir yang menggunakan tafsir al-Quran dengan
al-Quran.

Selanjutnya kitab-kitab yang menggunakan tafsir al-

Quran dengan al-Quran biasanya terdapat pada tafsir yang

menggunakan pendekatan bi/ ma’tsur. Kitab tafsir yang

pendekatannya dengan tafsir bi/ ma’tsur ini sangat banyak,
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Tafsir al-Kabi®®, yang ditulis Imam Taqgi al-Din Ibn
Taimiyah. Lahir pada tahun 661 H dan wafat tahun 728 H.
kitab ini di-tahqiq dan di-ta’lig oleh Abdurrahman ‘Umairah.

2) Tafsir aT-Thabari Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil Ayyi al-Qur’an,
yang ditulis oleh Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari.
Ia lahir pada tahun 224 H dan wafat pada tahun 310 H.

3) Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzhim wa al-Sab’u al-
Matsaniy, ditulis oleh Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-
Lusiy al-Baghdady, beliau wafat pada tahun 1270 H.

4) Tafsir al-Misbah®®, kitab ini ditulis oleh M. Quraish Shihab
yang berjumlah 16 Jilid, yang dicetak oleh Lentera Hati
Jakarta pada tahun 2001.

6 Syihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-Lusiy al-Baghdady, Ruh al-
Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzhim wa al-Sab’u al-Matsaniy (Lebanon: Dar
al-Turats al-‘Araby, t.t)
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Pada akhirnya artikel ini menyadari bahwa dalam

pembahasannya masih banyak kekurangan dan keterabatasan

dalam menjelaskan "urgensitas tafsir al-Qur’an dengan al-

Qur’an", namun setidaknya menjadi kritik yang membangun

untuk senantiasa meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan dan
kualitas kehidupan dimasa yang akan datang.

6 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
al-Qur’an (Jakarta: Lentera Hati, 2003).
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